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ABSTRAK

KARIM RAMDANI, Pembinaan Mental Dalam Meningkatkan Rasa
Percaya Diri Narapidana Anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
Kelas Il Yogyakarta, Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikas Universitas Isslam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Latar belakang dalam penelitian ini, maraknya tindak kriminalitas yang
dilakukan anak dibawah umur yang mengakibatkan anak tersebut harus menjadi
narapidana anak dan terpaksa anak tersebut harus menjalani pembinaan di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA). Dalam hal ini Lembaga Pembinaan
Khusus Anak (LPKA) kelas Il Yogyakarta yang menjadi tempat pembinaan
narapidana anak untuk wilayah Y ogyakarta harus bisa mengatasi/membina selama
narapidanatersebut berada di LPKA. Untuk itu perlu adanya peran pembina untuk
memberikan metode pembinaan mental yang tepat agar narapidana anak bisa
menghilangkan prilaku-prilaku negatif serta mempunya mental yang kuat dan
rasa percaya diri untuk mempersigpkan ketika narapidana kembali lagi ke
masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan serta mendiskripsikan
dari rumusan masalah terkait bagaimana metode pembinaan mental dalam
meningkatkan rasa percaya diri narapidana anak di LPKA kelas |1 Y ogyakarta.

Subjek dalam penelitian ini adalah Nugroho Endianto, Amd. IP, SAP salah
satu petugas di LPKA kelas |1 'Y ogyakarta yang bertugas pada bagian pembinaan
mental narapidana anak, serta 3 (tiga) narapidana anak yang cenderung pasif yang
dipilih langsung oleh pembina. Objek dalam pendlitian ini adalah metode
pembinaan mental untuk meningkatkan rasa percaya diri terhadap narapidana
anak di LPKA kelas Il Yogyakarta. Adapun pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data sendiri menggunakan
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembinaan mental dalam
meningkatkan rasa percaya diri narapidana anak di LPKA kelas Il Yogyakarta

adalah metode interview, metode kelompok, metode edukatif dan metode directive
counseling.

Kata kunci: Pembinaan Mental dan Narapidana Anak

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Peneliti memandang perlu untuk terlebih dahulu menjelaskan tentang
istilah-istilah yang terkandung dalam skripsi yang berjudul “Pembinaan
Mental Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Terhadap Narapidana Anak
di LPKA Kelas Il Yogyakarta”, untuk menghindari kesalahpahaman dalam
memahami istilah skripsi tersebut perlu ditegaskan beberapa istilah maksud
dari judul tersebut, yakni sebagai berikut:
1. Pembinaan Mental
Pembinaan berasal dari kata bina yang berarti bangun, mendapat
imbuhan pe-andan berubah menjadi pembinaan berarti membangun atau
pembangunan.® Adapun menurut sebagian ahli yaitu menurut Masdar
Helmi berpendapat bahwa pembinaan merupakan usaha, ikhtiar, dan
kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian dan
pengendalian segala sesuatu secara teratur dan terarah.?
Mental adalah semua unsur-unsur jiwa termsuk pikiran, emosi,

sikap (attitude) dan perasaan dalam keseluruhan dan kebulatannya akan

"W.J.S Poerwodarminto,Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : PN, Balai Pustaka,
1982), him.36.

*Masdar helmi, Dakwah Dalam Alam Pembangunan Jilid I1I, (Semarang : CV Toha
Putra, 1999), him.35.



corak laku, cara menghadapi suatu hal yang menekan perasaan,
mengecewakan, menggembirakan atau menyenagkan dan sebagainya.®
Adapun yang dimaksud dengan pembinaan mental adalah upaya
pembangunan yang diberikan kepada individu oleh seorang pembina
sebagal usaha yang berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian dan
pengendalian dalam mengubah unsur unsur jiwa termasuk pikiran, emosi
dan perassan manusia yang menekan pada unsur perasaan,

mengecewakan, menggembirakan dan sebagainya.

2. Meningkatkan Rasa Percaya Diri

Meningkatkan berasal dari katatingkat yang berarti susunan yang
berlapis. Sedangkan meningkatkan yakni menaikkan, menambah,
mempertinggi, dan mengangkat diri.*

Rasa percaya diri, menurut Jacinta F. Rini dari team psikologi
adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya.”

Jadi yang dimaksud meningkatkan rasa percaya diri di sini adalah
suatu bentuk kemampuan individu dalam menilai hal yang positif dalam

dirinya ataupun lingkungannya. Dengan pembinaan mental tersebut

3WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta :PN. Balai Pustaka
1982), him.88.

* Tim Penyusun Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him.950.

*Tina Afiatin dan Sri Mulyani Martinah, Peningkatan Rasa Percaya Diri,(Y ogyakarta
UGM,Jurna Psikologika, Vol. IX, 200), him. 66.



seseorang akan merasakan suatu peningkatan kepercayaan dirinya atau

rasa percaya diri dalam individu maupun lingkungan sekitarnya.

3. Narapidana Anak

Narapidana adalah orang hukuman (dipenjara) yang dihukum
karena melakukan kegahatan (membunuh, memperkosa, mencuri, dan
lain sebagainya).® Atau sebutan bagi seorang atau sekelomopok orang
yang melakukan tindakan pidana serta dinyatakan bersaah oleh
pengadilan.” Menurut teori di atas ketika individu atau berkelompok
melakukan suatu kejahatan seperti membunuh, mencuri bahwa prilaku
tersebut dinamakan prilaku pidana dan bisadidili.

Sedangkan anak menurut Elisabeth B. Hurlock yang dikutip Andi
Mappire adalah kira-kira umur 6 sampai 17 th,® pasal 1 ayat (2) Undang-
Undang No 4 tahun 1979 tentang kesgahteraan anak menyebutkan
bahwa anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua puluh
satu) tahun dan belum pernah kawin. Kitab Undang-Undang Hukum
perdata (BW) memberikan batasan mengenai pengertian anak atau orang
yang belum dewasa adalah mereka yang belum berumur 21 (dua puluh
satu) tahun. Seperti yang dinyatakan dalam pasal 330 yang berbunyi:
belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur genap dua

puluh satu tahun, dan tidak lebih dahulu kawin. Menurut pasal 1 angka

®Peter salim & Yenny salim, op.cit, him.933.

"Ahmad S. Soemadi & Ramli Atmasasmita, Sstem Pemasyarakatan di Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, tanpa tahun), him.18.

8Andi Mappire, Psikologi Remaja,(Surabaya: Usaha Nasional, 1982). him.24-24.



(1) Undang-Undang no 3 tahun 1997 tentang pengadilan anak, pengertian
anak yaitu: anak adalah orang yang dalam perkara anak nakal telah
mencapal umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18
(delapan belas) tahun dan belum pernah kawin, jadi anak yang belum
mencapal usia 8 (delapan) tahun belum dapat mempertanggungjawabkan
perbuatanya walaupun perbuatan tersebut merupakan tindak pidana, akan
tetapi bila anak tersebut melakukan tindak pidana dalam batas umur 8
(delgpan) tahun dan belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun
maka ia tetap dapat digjukan kesidang pengadilan anak. Sedangkan yang
dimaksud narapidana anak didini menurut KUHP pasal 45 adalah anak
yang belum dewasa dan mencapai genap umur 21 th, belum menikah dan
anak tersebut melakukan suatu yang dianggap melanggar peraturan
hukumyang berlaku baik hukum perundang-undangan atau hukum yang
lain dan sekarang berada dalam rumah tahanan atau lembaga
permasyarakatan.® Jadi berdasarkan beberapa pemaparan diatas dapat
dismpulkan bahwa narapidana anak adalah seseorang yang belum
mencapa umur 21 tahun atau 18 tahun yang belum menikah dan anak
tersebut telah melakukan tindakan pidana dalam penelitian ini yang
dimaksud narapidana di LPKA kelas Il Yogyakarta adalan anak yang

belum mencapai 18 tahun yang sudah terpidana dengan berbagai kasus.

°Sudarsono, Kenakalan Remaja,(Jakarta: PT Rineka Cipta,1995), him.24-26.



4. Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas 11 Y ogyakarta

Lembaga pemasyarakatan adalah unit pelaksanaan teknis
pemasyarakatan, atau suatu lembaga atau tempat untuk menampung,
merawat, dan mengelola para narapidana '° Jadi ketika seseorang
dinyatakan bersalah secara hukum, maka selanjutnya akan ditindaklanjuti
oleh pemerintah melelui peroses pembinaan, rehabilitasi, dan
ditempatkan di lembaga pemasyarakatan. Jadi dalam penelitian ini
lembaga Pembinaan Khusus Anak kelas 1l Yogyakarta adalah suatu
tempat pembinaan bagi narapidana anak di wilayah Y ogyakarta.

Dalam hal ini Yogyakarta merupakan kota yang memiliki
beberapa lembaga pemasyarakatan di antaranya Rutan kelas 1l A
Yogyakarta, Rutan Narkotika kelas II A Yogyakarta, Rutan kelas 1l B
seleman, dan salahsatu diantaranya adalah Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKA) Kelas Il Yogyakarta yang akan menjadi tempat penelitian
peneliti.

Yogyakarta merupakan salah satu  wilayah yang belum
mempunyai |lembaga pemasyarakatan khusus anak. Akan tetapi di Rutan
kelas Il Yogyakarta terdapat blok khusus anak yaitu LPKA (Lembaga
Pembinaan Khusus Anak) disana terdapat bangunan khusu narapidana
anak yang dipisahkan dari narapidanalainya yaitu narapidana dewasa.

Oleh sebab itu di sini peneliti akan meneliti hal-hal yang menjadi

keunikan tersendiri dari LPKA tersebut dengan mengambil judul

1 Departemen Kehakiman RI, Pola Pembinaan Narapidana/Tahanan, (Jakarta:
1990),him.6.



“Pembinaan Mental Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Terhadap
Narapidana Anak di LPKA Kelas Il Yogyakarta” diantara yang akan
diteliti yaitu dalam ha pembinaan mental terhadap narapidana anak
tersebut dan pengaruh pembinaan mental terhadap rasa percaya diri
narapidana anak yang adadi LPKA Kelas Il Yogyakarta.

Berdasarkan penegasan judul tersebut, maka yang dimaksud
“Pembinaan Mental Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Terhadap
Nargpidana Anak di LPKA Kelas Il Yogyakarta” adalah  suatu
pemberian metode yang dilakukan pembina dalam meningkatkan rasa
percaya diri narapidana anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anaka
(LPKA) kelas Il Yogyakarta. Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada
metode-metode yang diterapkan oleh Pembina dalam melakukan

pembinaan mental tersebut.

B. Latar Belakang Masalah
Perkembangan zaman semakin hari semakin moderen, ha tersebut
dipengaruhi oleh pengaruh globalisasi yang berdampak pada segala bidang,
baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak negatif misalnya
tersebarnya nilai-nila budaya yang melanggar nilai-nilai kesopanan dan
budaya bangsa melalui media masa seperti tayangan-tayangan film yang
mengandung unsur pornografi yang Yyang dapat ditangkap melalui antena

parabola atau situs-situs pornografi di internet hal itu membawa pengaruh



buruk bagi generasi bangsa indonesia terutama anak-anak yang masih sangat
panjang untuk menggapali mimpi-mimpinyadi masa depan.

Dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas, anak sebagai generas penerus bangsa dapat tumbuh dan
berkembang dalam suasana yang menyediakan sarana dan prasarna yang
dapat menopang kelangsungan hidup. Sehingga kelangsungan hidup,
perkembangan fisik dan mental, serta perlindungan dari berbagai gangguan
atau marabahaya yang dapal mengancam masa depan dapat tersedia
sebagai mana mestinya.

Anak adalah seseorang yang lahir dari hubungan pria dan wanita.
Sedangkan yang diartikan dengan anak-anak adalah seorang yang masih
dalam usia tertentu dan belum dewasa serta belum kawin. Dikemukakan oleh
Ter Haar bahwa saat seorang menjadi dewasa ialah saat ia (laki-laki atau
perempuan) sebagai orang yang sudah berkawin, meninggalkan rumah ibu
bapaknya atau ibu bapak mertuanya untuk berumah lain sebagai suami istri
merupakan keluarga yang berdiri sendiri.** Pada teori ini menjelaskan bahwa
anak adalah seseorang yang belu menikah dan belum meranjak pada tahap
dewasa.

Disis lain anak adalah anurgerah dan karunia yang diberikan oleh
Allah SWT kepada setiap orang tuanya. Kehadiran seorang anak pada suaatu
keluarga adalah suatu kebahagiaan, maka dari itu orang tua yang sudah

dititipkan anak oleh Allah SWT harus mensyukurinya. Selain sebagai

Ter Harr dalam Syaifudin Sastrawijaya, Beberapa masalah Tentang kenakalan Remaja,
(PT.KaryaNusa, Bandung, 1977), him.18.



anugerh atau nikmat, anak juga merupakan suatu titipan dari Allah SWT.
Orang tua wajib memperlakukan anaknya dengan baik dengan memberikan
pemeliharaan, penjagaan juga pendidikan yang baik, lahir maupun batin, agar
dikemudian hari mereka akan tumbuh sebagai anak-anak yang shalih dan
shalihah yang senantiasa taa’t kepada Allah SWT. Seperti dijelaskan dalam

Al-Qur’an surah At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi :

o PO B A SR TR N PN R RPN Kk

Lo sty gsah yal ol (gl 0 | - Ll AL gk
BEB%LY

artinya : Hay orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.'?

Dalam ayat tersebut sudah jelas diterangan bahwa anak adalah
tanggungjawab orang tuanya, jadi orang tua wajib memelihara anaknya agar
anaknya menjadi anak yanng ta’at kepada orang tuanya dan pada agamnaya
agar di akhirat nanti dijauhkan dari api neraka

Pada redlitasnya orang tua dalam mendidik anaknya kadangkala tidak
sepertia apa yang dijelaskan di atas, kadangkala menemukan hambatan-

hambatan dalam menjalankanya. Hambatan tersebut bukan tanpa sebab,

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: Pelita
I11, 1984), him.951.



karena orang tua tidak sembarangan dalam mendidik anaknya, akan tetapi
orang tua juga harus memahami kodis psikologis anak agar bisa
menyesuaikan dengan kondisi anaknya. Terutama pada usia yang rawan
orang tua harus sangat memperhatiakn perkembangan anaknya. Rentan usia
dari delapan tahun sampai awal remaja biasanya merupakan masa-masa yang
menyenangkan dan penuh kedamaian bila dilihat dari semua sisi.*®* Padamasa
ini anak lebih banyak berinteraksi di luar rumahnya karna pada masaini anak
sudah mulai mengenyam pendidikn formal maka anak akan terlepas dari
pengawasan orang tuanya.

Pada masa ini merupakan masa yang rentan terhadap perbuatan-
perbuatan yang kurang baik diakibatkan karena sikap mereka yang suka
mencoba hal-hal yang baru. Tumbuh kembang anak pada zaman sekarang
sudah tidak bisa lagi dibanggakan. Prilaku kenakalan remaja saat ini sulit
diatasi. Sudah tidak asing lagi terdengar di televisi ataupun radio kenakalan
remaa yang dilakukan kalangan anak-anak baik itu tawuran, pemerkosaan,
pencurian bahkan pembunuhan, sangat miris sekali ketika kalangan anak-
anak sga sudah berani melakukan tindakan-tindanakan yang negatif dan
seperti itu dan hal tersebut aknan menjeratnya ke ranah pidana.

Sebagal salasatu contoh yang terjadi akhir-akhir ini di yogyakarta, 10
pelgar yang terlibat aks Klitih hingga menewaskan pelggar SMA Muhi

Y ogyakarta, Ardan Wirawan Ardiyanta, divonis beragam oleh majelis hakim

B3K . Eileen Allen dan Lynn R. Marotz, ProfilPerkembanganAnak, (Jakarta: PT INDEKS,
2010), him.194.
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Pengadilan Negri (PN) Bantul, Jumat (13/1/2017).* Dari kejadian tersebut
bahwa faktanya seorang anak sgja bisa melakukan tindak kriminal yang
mengakibatkan nyawa seseorang melayang, dan ha tersebut menjerat si
pelaku ke penjara. Pastinya banyak faktor yang melatarbelakangi seorang
anak melakukan tindakan-tindakan kriminal yang mengakibatkan seorang
anak tersebut harus putus masa depannya sementara karena harus mendekam
di penjaraatau LP (Lembaga Pemasyarakatan).

Perhatian pemerintah dalam hal ini yaitu dalam menindaklanjuti anak-
anak yang terjerat pidana adalah dengan adanya lembaga pemasyarakatan
khusus anak (LPKA). Lembaga pemasyarakatan khusus anak adalah lembaga
yang menangani anak-anak yang bermasalah atau tempat rehabilitas
narapidna anak agar bisa kembali seperti semula, hidup norma agar bisa
menyesuaikan diri dengan masyarakat. Penanganan atau rehabilitasi yang
dilakukan meliputi bidang fisik, bidang agama dan bidang vokasional.

Adapun saya selaku pendliti tertarik meneliti terkait program
pembinaan mental yang dilakukan oleh Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) kelas Il Yogyakarta. Selain LPKA kelas |1 Yogyakarta yanga akan
menjadi fokus penelitian saya, ada juga Rutan atau |lembaga pemasyarakatn
untuk orang dewasa, seperti contoh Rutan kelas Il B Wonosari yang juga
lokasinya berdekatan dengan LPKA kelas Il yogyakarta. Fungsi dari Rutan
kelas II B Wonosari sama dengan LPKA kelas Il Yogyakarta yaitu membina

terpidana, akan tetapi yang berbeda dengan LPKA kelas Il yogyakarta yaitu

14 http://jogja.tribunnews.com/2017/01/13/10-pel aj ar-pel aku-klitih-divonis-satu-hingga-
lima-tahun-penjara
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terpidana yang masih dibawah umur atau anak-anak sedangkan Rutan kelas |1
B wonosari membina terpidana yang sudah dewasa. Dalam ha ini peneliti
lebih tertarik meneliti terpidana anak-anak, karena anak-anak secara mental
masih lemah sedangkan masa depan mereka masih panjang dibandingkan
narapidana dewasa. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimana
metode pembinaan mental yang dilakukan oleh Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKA) kelas Il Yogyakarta terhadap narapidana anak sebagai upaya
untuk meningkatkan rasa percaya diri narapidana anak ketika nanti kembali
lagi ke masyarakat agar mereka bisa berinteraksi dan menggapai cita-citanya
yang sempat tertunda demi mencapai masa depan yang baik seperti anak-anak

pada umumnya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana metode pembinaan
mental dalam meningkatkan rasa percaya diri terhadap narapidana anak di

LPKA Kelas|l Yogyakarta?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penélitian
Tujuan dari penditian ini yaitu untuk mengetahui metode
pembinaan mental dalam meningkatkan rasa percaya diri terhadap

narapidanaanak di LPKA Kelas Il Y ogyakarta.
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2. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam

pengembangan pengetahuan disegala bidang, antaralain:

a  SecaraTeoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih

terhadap perkembangan keilmuan bimbingan dan konseling Islam,

khususnya dalam bidang pembinaan mental untuk meningkatkan

rasa percayadiri terhadap narapidana anak.

b. SecaraPraktis

1)

2)

Bagi LPKA Kelas |l Yogyakarta

Sebagai rujukan bagi pembia LPKA dalam melakukan
proses pembinaan mental terhadap narapidana anak dan
mengetahui  keberhasilan pembinaan tersebut salastunya
keberhasilan pembinaan mental dalam meningkatkan rasa
percayadiri narapidana anak di LPKA Kelas |l Y ogyakarta.
Bagi Penéliti

Penelitian ini digunakan untuk memberikan pengal aman
serta menambah wawasan bagi penulis, karena diadakannya
penelitian secara langsung maka akan menambah pengetahuan
baru. Serta diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
referensi tambahan bagi Lembaga Pembinaan Khusus Anak

(LPKA) Kelas Il Y ogyakarta.
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E. Kajian Pustaka
Dalam melakukan penelitian yang penulis laksanakan diperlukan
referensi yang diantaranya kajian pustaka. Hal ini penulis lakukan sebagai
bentuk pengkayaan akan referensi yang penulis gunakan sebagai dasar atau
penguat untuk penelitian ini. Sebagai literatur dalam penelitian terkait dengan
penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut:

1. Skripsi Badriyatul ‘Uliya yang berjudul “Bimbingan Agama Islam Bagi
Narapidana Anak di LPA Blitar”. Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2010. Hasil dari penelitian ini adalah
bimbingan agama isam dilakukan dengan langkah-langkah: 1.
Menentukan materi, materi bimbinganya yaitu: agidah/keyakinan
(keimanan), Akhlak, Ubudiyah, Al Qur’an. 2. Metode, dalam bimbingan
agama islam ini menggunakan beberapa metode diantaranya yaitu (a)
metode bimbingan kelompok yang meliputi: metode nasihat yang baik
(ceramah), metode cerita dan metode anjangsana. (b) metode bimbingan
individual yang ~meliputi:  metode  praktek dan  metode
menghafal/pemberian tugas.™

2. Skripsi Eka Nurul Putriani yang berjudul “‘Sistem Pembinaan
Narapidana Anak di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo
Kabupaten Purworgo Jawa Tengah Persepektif Hukum Pidana
Islan’”.Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,

2012. Hasil pendlitian ini adalah, bahwa penerapan sistem pembinaan

> Badriyatul ‘ulya. Bimbingan Agama Islam Bagi Narapidana Anak di LPA Blitar.
Skripsi. (Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2010).
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narapidana anak telah lama dianut dalam sistem hukum islam, tepatnya
pada jrimah ta’jir. Penentuan hukum pidana bagi anak diteentukan oleh
Ulil Amri, yang dalam konteks Indonesia adalah seorang Hakim. Dalam
konteks anak, penerapan pembinaan narapidana anak sangat diperlukan
mengingat urgensi dan demi kemaslahatan anak sebagai penerus bangsa.
Tujuan pemidanaan dalam islam sebagai pencegahan (ar-raddu wa az-
zahru)serta perbaikan dalam penggaran (al-isah wa at-tahzib) yang
terakomodir didalam peraturan maupun undang-undang Yyang
dikhususkan untuk anak.*®
3. Skripsi Nasrina Nur Fahmi yang berjudul ““Layanan Konseling Kelompok
Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Sswa SVIK Negri 1 Depok
Seleman Yogyakarta”. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015. Hasil penelitian adalah tahap-taap
pelaksanaan konseling kelompok di SMK N 1 Depok Seleman
Y ogyakarta terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap pembentukan, tahap
transisl, tahap pelaksanaan, dan tahap pengakhiran dengan menggunakan
satu teknik yaitu teknik umum.*’
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dipaparkan di atas,
terdapat penelitian yang mempunyai persamaan dengan penelitian ini

yaitu ada 2 skripsi yang subjek penelitianya sama yaitu narapidana anak.

* Eka Nurul Putriyana. Sstem Pembinaan Narapidana Anak di Lembaga
Pemasyarakatan Anak kutoarjo Kabupaten Purworejo Jawa Tengah Persepektif Hukum Islam.
Skripsi, (Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2012).

Nasrina Nur Fahmi. Layanan Konseling Kelompok Dalam Meningkatkan Rasa Percaya
Diri Sswa SMK Negri 1 Seman Yogyakarta. Skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015).
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Adapun perbedaannya dari keduanya yaitu yang pertama variabelnya
tentang pembinaan mental dan yang kedua variabelnya tentang
bimbingan agama Islam namun subyek penelitannya sama vyaitu

narapidana anak.

F. KerangkaTeori
1. Tinjauan Tentang Pelaksanaan Pembinaan Mental
a. Pengertian Pembinaan

Pengertian pembinaan menurut bahasa yaitu bangun, yang
mempunya arti pembangunan atau perubahan. Dalam hal ini yang
akan dibahas oleh peneliti adalah pembinaan mental yang dilakukan
terhadap narapidana anak di LPKA kelas Il Yogyakarta yang
dilakukan oleh petugas/pembina yang bertujuan untuk membina
kepribadian anak yang salah-satunya adalah untuk meningkatkan
rasa percaya diri narapidana anak agar ketika mereka keluar dari
narapidana mempunyai rasa percaya diri dalam berinteraksi dengan
masyarakat di lingkungan sekitarnya. Untuk mengetahui lebih jelas
apa maksud pembinaan dalam skripsi ini, maka akan dijelaskan lebih
rinci tentang pengertian pembinaan itu sendiri, adapun pengertian

menurut para ahli diantaranya:
1) Pembinaan menurut A. Mungunhardjana adalah: suatu proses
belgjar dengan mempelgjari hal-hal yang belum dimiliki dengan

tujuan membantu orang yang menjalani, untuk membetulkan



2)

3)
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dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah
ada serta mendapatkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk
mencapal tujuan hidup dan kerja, yang dijalani secara lebih
efektif.'®

Pembinaan menurut Zakiah Dargjat adalah suatu usaha yang
dillakukan dengan sadar, berencana, teratur dan terarah serta
bertanggungjawab untuk mengembangkan kepribadian dengan
segala aspeknya.*®

Pembinaan adalah segala usaha, tindakan dan perbuatan yang
berhubungan dengan perencanaan, penyusunan, pembangunan,
pengarahan, penggunaan serta pengendalian segala sesuatu
secara berdaya guna dan berhasil guna. Pembinaan ini melipuiti
kegiatan-kegiatan melaksanakan atau menyelenggarakan
pengaturan sesuatu supaya dapat dan dikerjakan dengan baik,
tertib, teratur, rapih dan seksama menurut rencana program
pelaksanaan (dengan ketentuan, petunjuk, norma, syarat, sistem,
dan methode) secaraa efektif dan efisien dalam mencapai tujuan
dan memperoleh hasil yang diharapkan semaksimal mungkin.?

Sedangkan pengertian mental menurut WJS. Poerwadarminta

adalah “’hal yang mengenai dengan batin’> # adapun menurut

87, Mangunhardzaana, Pembinaan Arti dan Metodenya (Y ogyakarta: Kanisius, 1986),

him.12.

197 akiah Darajat, Pola Pembinaan mahasiswa | ANI (Jakarta: Depag RI, 1983), him.6.
2Buku Petunjuk Pelaksanaan Pola Dasar pembinaan Mental TNI, him.12.
2\WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum bahasa Indonesia (jakarta: PN. Balai Pustaka

1982), him.88.
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pendapat lain yaitu menurut ahli psikologi pendidikan Zakiah
Dargjat beliau berpendapat bahwa mental adalah semua unsur-unsur
jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap (attitude) dan perasaan dalam
keseluruhan dan kebulatanya akan corak laku, cara menghadapi
suatu hal yang menekankan perasaan  mengecewakan,
mengembirakan atau menyenangkan dan sebagainya.*

Dari beberapa pengertian diatas terkait pembinaan dan
mental bahwa pembinaan mental adalah proses pembangunan jiwa
manusia dengan tujuan mengubah keadaan manusia dengan berbagai
macam cara untuk mencapai tujuan tersebuit.

Pembinaan remaga/siswa harus diselenggarakan dengan
kadar, niat, nalar dan interes mereka, agar ada keakraban antara
remga dengan konsep garan Islam. Kalau tidak, tentu akan
menimbulkan kebosanan bagi remaja atau siswa yang pada giliranya
membawa mereka mencari pemenuhan lain yang mungkin negatif.
Karena itu, usaha pembinaan harus mampu memberikan sentuhan
psikologis terhadap siswa atau remaja.

Pembinaan mental ini meliputi ;2
1) Penterjemahan nilai-nilai islam, yaitu penafsiran gjaran islam,

daam ha ini ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat menjamin

obyektifitas dalam universalitas dan mampu menggugah

2 7akish Dargjat, Pendidikan Agama Dalam pembinaan Mental (Jakarta: PT.Bulan
Bintang 1975), him.35.

ZBambang Pranowo, ct a, Metodologi Pembinaan Anak Muda Melalui Pendekatan
Agama, (Editor Abdullah Sukarja, Proyek Pembinaan Generasi Muda RI, Jakarta, 1983/1984),
him. 26-28.;
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semnagat remaja untuk berkarya, sanggup memberikan alternatif
daam menghadapi dunia baru, mendorong kreativitas,
mendewasakan berfikir, dan merangsang ke arah tumbuhnya
idealisme yang mandiri. Artinya disini seorang pembimbing
dalam menterjemahkan gjaran-gjaran islam tidak hanya berkuat
pada segi-segi normatif sgja, seperti surga dan neraka, pahala
dan siksa, akan tetapi lebih dari itu, bahwa garan agama mampu
menampilkan nilai-nilai  yang berkaitan dengan peradaban
manusia secara utuh. Didalamnya terkemas aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor yang seimbang. Dengan pendekatan dan
pemetaan nilai-nilai Issam yang lengkap dan utuh tersebut
diharapkan mampu membentuk akhlak muliaremaja.

Terciptanya suasana keagamaan dalam semua tingkah laku dan
tindakan dalam penggaulan remaa. Seseorang tidak dapat
menjalankan  perintah-perintah  Allah dan meninggakan
laranganya bila tidak memiliki iman yang sempurna.
Pelaksanaan dari perintah Allah ini termasuk amalan-amalan
yang formal, yang perlu dibiasakan pada seorang remaja. Sebab
amalan forma dapat berfungsi sebagai latihan rohani yang
mempunyai arti besar bagi pembentukan pribadi. Artinya bahwa
beriman kepada Allah tidak hanya terbatas pada dataran percaya
kepada-Nya sga, akan tetapi harus diikuti oleh pemahaman

yang lebih luas terhadap agama yang nantinya dengan sadar
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para remja akan mengerjakan seluruh perintah Allaa yang
berupa amalan-amalan forma maupun non formal. Contoh
seperti shalat dan puasa, dengan adanya kesadaran mengerjakan
amalan-amalan tersebut remaa akan mencoba
mengimplementasikan makna dari itu semua dalam semua
tingkah laku.

3) Menciptakan suasana kreatif bagi remaa yang berlandaskan
iman dan islam, itu harus dapat mendorong remaja-remaja
kepada pemikiran yang reatif dan menemukan tema-tema baru
dalam pembangunan, sehingga lahirlah manusia-manusia kritis
dan mampu memberikan alternatif secara konsepsional sesuai
dengan pemikiran keagamaanya. Artinya ketika pembimbing
memberikan pembinaan pada remaja, pembimbing harus mampu
menterjemahkan nilai-nilai islami secara universal dan obyektif
sehingga nantinya dapat menyentuh kognitif, afektif, dan
psikomotor para remaja, bahwa nilai-nilai Islam itu merupakan
motivator dan inspirator dalam landasan pemikiranya untuk
menghadapi perubahan zaman.

Sesuai dengan pengertian pembinaan mental di atas maka
para pembimbing dan penyuluh menurut M. Arifin memerlukan
beberapa metode yaitu Metode interview, Metode kelompok (grup

guidance), Client center method (metode yang dipusatkan pada
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keadaan Klien), Directiv counseling, Metode edukatif (metode

pencerahan), dan Metode psychoanalisis.?*

1) Metode interview

Metode interview merupakan salasatu cara untuk

memperoleh fakta yang dikehendaki, terutama fakta-fakta yang
psikologis yang menyangkut pribadi anak bimbing (klien).
Faktafakta ini diperlukan untuk pemberian pelayanaan
bimbingan.

2) Metode kelompok

Metode ini merupakan metode dimana pembimbing atau

penyuluh harus dapat mengembangkan sikap sosial, sikap
memahami peranan anak bimbing dalam lingkungannya
menurut penglihatan orang lain dalam kelompok itu karena ia
ingin mendapatkan pandangan baru tentang dirinya dan orang
lain. Maka dengan metode ini kelompok ini dapat timbul
kemungkinan diberikannya group therapy yang fokusnya
berbeda dengan individual konseling. Therapy demikian dapat
diwujudkan dengan penciptaan situas kebebasan baiksecara
keterikatan antara satu sama lain maupun secara peresapan batin
melalui peragaan panggung dari contoh tingkah laku atau

perisiwa. Homerooms atau  diskusi kelompok, perayaan

%M Arifin, Pokok pokok Bimbingan dan Penyuluhan Agama (di sekolah dan di luar
sekolah ), (Bulan Bintang Jakarta 1979) , him.54.
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keagamaan, karyawisata, sosiodrama dan psikodrama dan
sebagainya sangat penting bagi tujuan tersebut.
Client centered method

Client centered method, yaitu cara mengungkapkan
tekanan yang dirasakan menjadi penghambat kemajuan belgjar
klien dengan sistem pancingan yang berupa satu dua pertanyaan
yang terarah.>’Dalam metode ini konselor memandang klien
yang bermasalah sebagai mahluk yang bulat yang memiliki
kemampuan berkembang sendiri dan sebagal mencari
kematangan diri sendiri. Jadi konselor dalam menggunakan
metode ini harus bersikap sabar mendengarkan dengan penuh
perhatian segala ungkapan batin klien yang diutarakan
kepadanya. Dengan demikian konselor seolah-olah pasif, tetapi
sesungguhnya bersikaf aktif menganalisa segala apa yang
dirasakan oleh klien sebagai beban batinnya atau permasalahan
yang sedang dihadapinya. Pada kesimpulan terakhir,
pembimbing tidak memberikan pengarahan atau komentar apa-
apa, melainkan menunjukan kelemahan hambatan apa yang
sehabenarnya yang dialami oleh klien yang bersangkutan lewat

tes atau caralain.

%M. Umar dan Sartino, Bimbingan dan Penyuluhan, (Badung: CV Pustaka Setia, 1998),

him. 140.
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4) Directive Counseling
Metode ini adalah metode dimana konselor dalam
interviewnya berada di dalam situas permisif kepada klien.
Dalam sitiuas bebas demikian klien diberikan kesempatan
mencurahkan segala tekanan batinnya atau permasalahan yang

dihadapinya. %

Peran konselor dengan demikian hanyalah
merefleksikan kembali segala tekanan batin atau permasalahan
yang dihadapinya oleh klien. Jadi konselor hanya bersikap
menerima dan menaruh perhatian terhadap penderitaan klien
serta mendorong unruk mengembangkan kemampuanya sendiri
mengatas problematika tanpa adanya paksaan mengikuti
nasehat konselor.

5) Metode Edukatif

Metode ini sebenarnya hampir sama dengan client
centered di atas hanya bedanya terletak pada lebih menekankan
pada usaha mengoreks sumber permasalahan yang menjadi
beban dari klien dengan melalui pengertian tentang redlitas
situasi yang dialaminya. Menurut M Arifin dalam bukunya inti

dari metode ini adalah pemberian solusi dan klarifikasi

(pencerahan) terhadap permasalahan yang dihadapi oleh klien

%M. Arifin, Pokok-Pokok. Op, Cit. him.59.
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dengan memanfaatkan potensi atau kekuatan-kekuatan yang ada
padadiri klien untuk menyel esaikan permasalahanya.?’
6) Metode Psychoanalitis
Metode ini berasal dari teori psychoanalitis Freud yang
dipergunakan untuk mengungkapkan segala tekanan perasaan
terutama perasaan yang tidak disadari.”® Menurut teori ini
manusia sangat dipengaruhi oleh faktor pengalaman masa
kanak-kanak yang kemudian melanjut sampai masa dewasa.
Bila masa kanak-kanak terjadi konflik yang menyakitkan yang
pada masa itu tidak dapat diselesalkan dengan bak, maka
akibatnya konflik semacam itu akan berlanjut terus menerus
selama hidup meskipun tidak lagi disadari. Keadaan tersebut
akan mempengaruhi pikiran dan perasaan serta tingkah lakunya
disertai dengan ketegangan-ketegangan emosional yang
mengakibatkan ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan
lingkungan hidupnya.
b. Tujuan Pembinaan Mental
Tujuan pembinaan mental adalah sebagai berikut:
1) Agar pararemga dan anak didik memiliki kesadaran, sehingga
dalam kehidupannya tercermin tingkah laku dan perbuatan

selaras dengan g aran agama.

“Ibid., him.60.
%\ Umar, Bimbingan. Op, Clt. him.141.
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2) Agar pararemgjadan anak didik memiliki kemampuan dan aktif
serta penuh rasa semangat dan penuh rasa tanggung jawab
terhadap agama dan pembangunan bangsa.

3) Perwujudan para remga dan anak didik yang bermora dan
berakhlak, dinamis dan kreatif, terampil dan berilmu
pengetahuan dengan kesadaran yang tinggi sebagai warga
Negara Republik Indonesia.

4) Terciptanya para remga dan anak didik sebagai pewaris
perjuangan bangsa yang pancasilalis, bertagwa kepada Allah,
taat beragama serta mampu bekerja keras untuk kepentingan
agama, bangsa dan negara.®

Menurut Zakiah Dargjat tujuan pembinaan mental adalah
membentuk mental seseorang ke arah yang sesual dengan garan
agama, artinya setelah pembinaan itu terjadi, orang dengan
sendirinya akan menjadikan agama sebagai pedoman dan
pengendalian tingkah laku, sikap dan gerak-geriknya dalam hidup.

2. Tinjau Tentang Percaya Diri
a. Pengertian PercayaDiri

Kata percaya dalam kamus besar bahasa Indonesia
mempunyai arti yakni benar atau memastikan akan kemampuan atau
kelebihan seseorang atau sesuatu (bahwa akan dapat memenuhi

harapannya) kepada diri sendiri. Sedangkan diri sendiri berarti awak,

# Departemen Agama RI, Upaya Menanamkan Kesadaran Beragama Dikalangan
Remaja, (Jakarta: Depag, 1987), him.25.
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badan, batang tubuh, nafsi (diri sendiri), orang, perorangan, pribadi,
sendiri. Sehingga percaya diri dapat dirumuskan sebagai keyakinan
atas kemampuan atau kelebihan yang dimiliki diri pribadi.

Percaya diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia
bahwa tentang hidup apapun harus dihadapi dengan berbuat sesuatu.
Percaya diri itu lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk
melakukan sesuatu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan.®

Menurut Lauster percaya diri adalah perasaan yakin terhadap
kemampuan, optimis, cukup berambisi, mandiri, dan sikapnya selalu
tenang. >

Sedangkan menurut Akram Ridhaa, tsigah (kepercayaan atau
confidence) adalah kepercayaan manusia akan: 1) Cita-cita hidup
dan keputusan-keputusanya dan 2) Potensi dan segala kemungkinan
pada dirinya, atau dapat diistilahkan dengan Al iimaan bidzaatihi
yaitu kepercayaan terhadap kemampuan.*artinya menurut pendapat
ini adalah orang yang percaya diri adalah orang yang mempunyai
citacita dia yakin cita-cita tersebut akan terkabulkan karena dia
mempunya potens pada dirinya dan dia yakin potensi pada dirinya
tersebut bisa menunjang cita-citanya.

Percaya diri sgati tidak ada kaitannya dengan kehidupan

lahiriah seseorang. Bentuk bukan dari apa yang diperbuat, namun

% Anggelis Barbara, Confidence (Percaya Diri), (Jakarta; Gramedia pustaka, 2005),
him.72.

*Tina Afiatin, Op.Cit, him. 66.

¥Akrim Ridha, Menjadi Pribadi Sukses, ahli bahasa Tarmana Abdul Qasim, (Bandung:
Asy-Syamil, 2002), him. 22.
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dari keyakinan diri, bahwa setiap yang dihasilkan olehnya memang

berada dalam batas-batas kemampuan dan keinginan pribadi. *

Dengan keyakinan yang ada dalam dirinya membuat apa yang

dilakukan dirinya merasa optimis dan siap dengan apa yang

dilakukannya.

Berdasarkan pemaparan di atas menurut beberapa pendapat
bahwa rasa percaya diri berasal dari keyakinan yang ada dalam diri
seseorang dan rasa percaya diri akan muncul seiring dengan apa
yang dihadapinya dalam lingkungan sekitarnya.

b. Karakeritik Individu yang Percaya Diri
Karaketeristik individu digolongkan ke dalam tujuan bagian
yaitu:**

1) kemampuan diri, sehingga tidak membutuhkan pujian,
pengakuan, penerimaan, ataupun rasa hormat orang lain. Remaja
percaya diri memahami kemampuan diri yang dimiliki tanpa
harus menunggu orang lain untuk memuji dan mengakui
kemampuannya.

2) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi
diterima oleh orang lain atau kelompok. Remaa percaya diri
tidak akan menunjukkan sikap penyesuaian diri supaya diterima

oleh sebuah kelompok. Jika seseorang remaja sudah memiliki

% Barbara De Angelis, Ph.D., Confidence, Percaya Diri, Sumber Sukses dan
Kemandirian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 9.

% Abu Al-Ghifari, Percaya Diri Sepanjang Hari. Panduan Sukses Generasi Qurani,
(Bandung: Mujahid, 2003), him.16.
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4)

5)

6)

7)
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percayaan diri, dia tidak memiliki keinginan untuk mengubah
sesuatu dalam dirinya supaya dapat diterima pada salah-satu
kelompok.

Berani menerima dan menghadapi penolak orang lain (berani
menjadi diri sendiri).

Mempunyai pengendalian diri yang baik. Remaja yang percaya
diri dapat mengendalikan dirinya dengan baik, artinya meski
daam dituass emos yang tidak bak, dia tetap bisa
mengendalikan emosinya untuk tetap tersenyum.

Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan
atau kegagalan, tergantung dari usah sendiri dan tidak mudah
menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak tergantung atau
mengharapkan bantuan orang lain).

Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri,
orang lain dan situasi diluar dirinya. Berpikir negatif (negative
thinking) lebih mudah terjadi ketimbang berpikir positif
(positive thinking). Bahwa memunculkan pikiran negatif trus-
menerus akan berdampak pada setiap pribadi sendiri dalam
memutuskan masalah. Pikiran negatife yang menguasa diri
sendiri akan membantu memilih keputusan yang salah. Pikiran
negatif juga mengikis sedikit demi sedikit rasa percaya terhadap

diri sendiri.
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c. Macam-macam Percaya Diri
Kalau melihat ke literatur lainnya, ada beberapa istilah yang
terkait dengan persoalan percayadiri yaitu ada empat macam, yaitu:

1) Sdf-concept: bagaimana individu menyimpulkan dirinya secara
keseluruhan, bagaimana individu melihat potret dirinya secara
keseluruhan, bagaimana individu mengkonsepsikan dirinya
secara keseluruhan.

2) Sdf-efficacy: sgauh mana individu punya keyakinan atas
kapasitas yang individu miliki untuk bisa menjalankan tugas
atau menangani persoalan dengan hasil yang bagus.

3) Sdf-confidence: sgjauh  mana individu punya keyakinan
terhadap penilian dirinya atau kemampuan individu dan sejauh
mana individu bisa merasakan adanya “kepantasan” untuk
berhasil.*

d. Percaya Diri dari Sudut Pandang Keislaman dan Kajian Bimbingan
dan konseling Islam
Dalam melakukan pengkajian secara teoritis perlu adanya
pandangan-pandangan dari kajianlainya yang mendukung penguatan
teori tersebut seperti kajian agama yang ada kaitanya dengan teori
tersebut. Seperti dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits juga menjelaskan
tentang rasa percaya diri seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Ali

Imran: 139 yang berbunyi :

®Sarastika, Buku Pintar Tampil Percaya Diri, (Y ogyakarta: Araska, 2014), him. 51-52.
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UG I I S S (YR i e E T 4 &

Cnidne A8 ) Gotelll Al 1550 Uy 1 5l
Artinya: “janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula)
kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang

paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang
beriman™

Berdasarkan ayat tersebut bahwa orang islam harus yakin
dengan dirinya sendiri karna hal apapun yang akan terjadi kepada
dirinya sendiri tergantung apa yang dilakukan dirinya dengan modal
yakin dan mempunya keimanan yang kuat. Dalam ayat ini
membuktikan kaitanya dengan rasa percaya diri, yang paling
pertama seseorang harus mempunyal keyakinan pada diri sendiri dan

harus beriman sesuai kepercayaanya.

Al-Qur’an menyatakan bahwa Rasullah SAW begitu yakin
hingga orang-orang munafik mengecam beliau karena keyakinan
ini.> Bukti kepribadian beliau sebagai pribadi yang percaya diri
dapat dilihat melalui indicator yakni terhadap kemampuan, berani
menerima dan menghadapi penolakan orang lain, mempunyai
pandangan redlistis, berpikir positif dan optimis adalah peristiwa
ketika nasi Muhammad SAW menolak tawaran tokoh-tokoh kaum
musyrikin Makkah kepada beliau, untuk memperoleh kedudukan,
harta dan wanita dengan syarat beliau bersedia menghentikan

dakwahnya, namun semua itu ditolak.*® Sudah jelas dilihat dari

*Ibid., him 98.

3'Sayyid Mujtaba Musavi Lari, Psikologi Islam, Membangun Kembali Moral Generasi
Muda, (Bandung: Pusataka Hidayah, 1995), him. 29.

¥M Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2001), him.65.
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kepribadian Nabi bahwa ha paling penting dalam tertanamnya rasa

percaya diri pada seseorang adalah keyakinan dan keimanan.

3. TinjauanTentang Narapidana Anak
a.  Pengertian PercayaDiri
Narapidana yaitu orang tahanan, orang yang ditahan dalam

lembaga pemasyarakatan. * Pengertian narapidana menurut undang-

undang no.12 tahun 1995, tentang permasyarakatn:

1. Warga binaan pemasyarakatan adalah narapidana anak atau anak didik
pemasyarakatan dan klien pemasyarakatan.

2. Terrpidana adalah seseorang yang dipidana berdasarkan putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap.*

3. Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang
kemerdekaan di lembaga pemasyarakatan.

Terkait kontek hukum Indonesia, didasarkan pada usia anak
menurut hukum pidana, hukum perdata, hukum adat dan hukum
iISlam. Secara internasiona definis anak tertuang dalam konvens
PBB mengenal Hak Anak (United Nasional Convention on The Right
of The Child) tahun 1989, Beijing Rules tahun 1985 dan Deklarasi

Manusia (Universal Declaration of Human Rights) tahun 1948.%

¥ Simorangkir, Rudy.T.Erwin & J.T. Prasetyo, Kamus Hukum JCT, (Jakarta: Sinar
Grafika), him.120

“‘Undang-undang No.12 tahun 1992, tentang pemasyarakatan pasal 1 ayat 5-7.

“'Marlina, Peradilan Pidana Anak di Indonesia: Pengembangan Konsep Diversi dan
Restorative Justice, (Bandung: Refika Aditama, 2009) him. 33.
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Secara nasional definis  anak menurut perudang-undangan,
diantaranya menjelaskan anak adalah seorang yang belum mencapai
usia 21 tahun atau belum menikah.* Undang-Undang No.23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, anak adalah seorang yang belum
berusia 18 tahun dan bahkan masih didalam kandungan,® sedangkan
Undang-Undnang No.3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, anak
adalah orang yang dalam perkara anak nakal yang telah mencapai usia
8 tahun tetapi belum mencapai 18 tahun dan belum pernah menikah.
*“Adapun menurut hukum islam, dimana batasan ini tidak berdasarkan
atas hitungan usia tetapi dimulai sejak adanya tanda-tanda perubahan
badaniyah, baik pria maupun wanita. Hukum islam menentukan
bahwa anak di bawah umur adalah yang belum akil balig.*®
b. Macam-Macam Kegahatan Penyebab terpidana

Secara yuridis, kejahatan adalah bentuk tingkah laku yang
bertentangan dengan mora kemanusiaan (immoril), merugikan
masyarakat, a-sosia sifathya dan melanggar hukum secara undang-
undang pidana (KUHP) jelas tercantum keahatan adalah semua
bentuk perbuatan yang memenuhi perumusan ketentuan-ketentuan

KUHP.

“’pasal 292, 294, 295 dan pasal 297 KUHP, lihat juga pasal 1 ayat 2 UU No.4 Tahun
1972 Tentang Kesgjahteraan Anak, lihat juga pasal 330 KUHP Perdata, Lihat juga pasal angka 2
Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 1988 tentang Usaha Kesgjahteraan Anak Bagi Anak yang
Mempunyai Masalah.

“pasal 1 Angkatan 1 UU RI No. 23 tahun 2002 Tentang perlindungan Anak.

“pasal 1 angka 1 UU RI No. 3 tahun 1997 Tentang Peradilan Anak.

“*Rotiqg Ahmad, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),
him.s55.
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Secara sosiologis, kejahatan adalah semua bentuk ucapan,
perbuatan, dan tingkah laku yang secara ekonomis, politis dan sosio-
psikologis sangat merugikan masyarakat, melanggar norma-norma
susila, dan menyerang keselamatan warga masyarakat (baik yang telah
tercakup dalam undang-undang maupun yang belum tercantum dalam
undang-undang pidana).*

Berdasarkan pendapat diatas bahwa perbuatan tau tingkah
laku yang meresahkan masyarakat atau mengganggu ketenangan
masyarakat termsuk perbuatan kejahatan yang dapat dipidanakan.
Menurut Kartini Kartono macam-macam bentuk kejahatan yang bisa
diancam dengan hukuman penjara adalah sebagai berikut :

1. Pembunuhan, penyembelihan, pencekikan sampai mati,
peracunan sampai mati.

2. Perampasan, perampokan, penyerangan, penggarongan.

3. Pelanggaran seks dan pemerkosaan.

4. Maling, mencuri.

5. Pengancaman, intimidasi, pemerasaan.

6. Pemalsuan, penggel apan, fraude.

7. Korupsi, penyogokan, penyuapan.

8. Pelanggaran ekonomi.

9. Penggunaan senjata api dan perdagangan gelap senjata-senjata

api.

“®K artini Kartono, Psikologi sosial, (Jakarta: Rajawali, 1988), him. 137-138
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10. Pelanggaran sumpah.

11. Bigami, yaitu kawin rangkap pada satu saat.
12. Kegjahatan-kejahatan politik.

13. Penculikan.

14. Perdagangan dan penyal ahgunaan narkotika.*’

G. Metode Penelitian

Suatu penelitian dapat dikatakan penelitian ilmiah apabila dilakukan
dengan menggunkan metode, karena secara umum metode penelitian
diartikan sebagal cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.*® Metodologi adalah hal pertama dan utama yang terkait
dengan penelitian, arti etimologis metodologi (didedukasi dari methodos
Yunani = metahodos) adalah “jalan bersama menuju” dengan kata lain
bertujuan untuk mengikuti rute tertentu. Dengan hal ini metodologi berati
yang perlu dilakukan peneliti untuk mencapai hasil tertentu seperti
pengetahuan, wawasan, desain, intervensi dan solusi.*®

Metodologi dalam sebuah penelitian pada dasarnya bertujuab untuk
menunjukkan bagaimana memilih berbagai metodologi yang ada berdasarkan

pada situasi, masalah atau pertanyaan tertentu.*

“"1bid, him. 151.

“8sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him.3.

“93an Jonker dkk, Metode Penelitian, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), him. 27.

*Ibid, him. 27.
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1. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis kualitatif, yaitu
mendeskripsikan suatu peristiwa atau perilaku tertentu yang ada dalam
waktu tertentu, yaitu hanya semata-mata melukiskan keadaan obyek atau
peristiwa tanpa suatu maksud mengambil kesimpulan yang berlku secara
umum.>! Data akan disgjikan dalam bentuk narasi. Data-data tersebut
berusaha diinterpretasikan dengan rujukan, acuan, atau referensi secara
ilmiah.>* Jenis metode ini bertujuan untuk mengangkat fakta, keadaan,
variabel, dan fenomena-fenomena yang terjadi ketika penelitian
berlangsung dan menyajikan apa adanya.
2. Subyek dan Obyek Penédlitian
a.  Subyek Penelitian
Subyek Penelitian yaitu orang atau individu atau kelompok
yang dijadikan unit atau satuan yang diteliti. Subyek penelitian
merupakan sumber informasi untuk mencari data dan masukan-
masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau yang
dikenal dengan istilah informasi yaitu orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situas dan kondis latar

penelitian®

*'Sutirsno Hadi, Metode Research,(Y ogyakarta: Andi Offset, 2002), him. 3.

°2S, Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, Bahasa Kuliah Universitas Sebelah Maret, tt,
him.3.

**Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2008), him. 109.
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Teknik yang digunakan dalam penentuan subyek adalah
purposive. Purposive dapat diartikan sebagai teknik pengambilan
subyek dengan pertimbangan tertentu.>* Subyek dalam penelitian ini
adalah yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Petugas pembinaan mental dari LPKA Kelas [1B Wonosari.dan
petugas yang ditunjuk baik dari lembaga lain yang berhubungan
dengan lembaga pemasyarakatan,seperti :

1. Pembina LPKA bernama Bapak Nugroho Endianto,

Amd. IP, SAP dan juga sebagai pendamping anak

2. Petugas ceramah bernama Aryanto, SH

b) Narapidana anak yang dipilih petugas LPKA Kelas Il
Y ogyakarta yang memili kikriteri asebagai berikut :

1. Narapidanaanak yang berusia 17 dan 16 tahun

2. Narapidana yang kasusnya penganiayayaan

3. Narapidana yang kasusnya pencurian disertai kekerasan

3. Narapidana anak yang cenderung pasif, pemilihan subyek

pada kriteria ini berdasarkan rekomendasi dari Bapak
Nugroho Endianto, Amd. 1P, SAP selaku pembina, beliau
memilih 3 narapidana anak yang cenderung pasif
berdasarkan pengamatanya terhadap narapidana anak
yang pada kesehariannya cenderung pasif seperti ketika

melakukan  kegiatan pembinaan mental  jarang

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta, 2012),

him. 218.
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berinteraksi dengan yang lainnya dan tidak aktif ketika
sesi pembelgaran dan penggjian. Untuk data terkait
narapidana anak yang pasif, peneliti sudah menanyakan
kepada pembina akan tetapi tidak ada data tertulis untuk
narapidana anan yang cenderung pasif tersebut, akan
tetapi berdasarkan dari pengamatan pembina pada

keseharian narapidana anak tersebut.

Berdasarkan kriteria diatas, subjek yang terpilih menjadi 3
dari 22 narapidana anak, dilihat dari umur,jenis kasus dan yang
cenderung pasif berdasarkan rekomendasi dari pembina yaitu

sebagal berikut :

1. DD berusia 16 tahun

2. MAA berusia17 tahun

3. EF berusia 16 tahun

b. Obyek Pendlitian

Adapun obyek dalam pendlitian ini adalah sesuatu yang
hendak diteliti dalam sebuah penelitian skripsi. Sebagai obyek
penelitian adalah metode pembinaan mental untuk meningkatkan
rasa percaya diri terhadap narapidana anak di LPKA kelas Il

Y ogyakarta.

*®*Khusaini Usman dan Punama Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), him.96.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagal
berikut:
a Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu interviewer yang
mengajukan pertanyaan dan interviewee yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu. *° Wawancara dalam penelitian ini adalah
wawancara bebes terpimpin, artinya dengan pertanyaan bebas namun
sesuai dengan data yang akan diteiti. °” Sebelum dilakukan
wawancara terlebih dahulu dipersiapkan daftar pertanyaan yang telah
direncanakan kepada informan dan subjek penelilitian dalam
menjawabnya.

Dengan metode ini peneliti memperoleh keterangan langsung
dari responden dengan cara berdialog langsung antara peneliti dan
responden. Dalam ha ini peneliti mengambil beberapa responden
yang dianggap dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan
penelitian ini, diantaranya adalah :

1. Pembinadan pengurus yang adadi LPKA Kelas 1l Yogyakarta
2. Tiga(3) Narapidana anak di LPKA Kelas |l Yogyakarta
Kenapa peneliti hanya mengambil perwakilan tiga responden

dari narapidana anak, karena para narapidana anak merupakan

*®Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakar, 2004),
him.187.
*Ibid, him.116.
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terpidana yang lebih dari satu tahun®, selain itu mereka merupakan
tampling > atau yang mengomando dalam kegiatan pembinaan
mental yang ada di LPKA Kelas Il Yogyakarta. Untuk sumber data
yang lainya akan ditentukan sesuai dengan petunjuk data utama.

b. Observas

Metode observas adalah suatu cara pengumpulan data
dengan menggunakan indera, terutama indera penglihatan dan indera
pendengar. Observas sendiri dapat diartikan pencatatan dan
pengamatan secara sSistematis terhadap gegaa-ggaa yang
diselidiki.*® Kemudian penulis melakukan observasi, partisipasi pasif
yaitu penulis datang ketempat kegiatan orang yang diamati, tetapi
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.®*

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekni observasi
tak berstruktur yaitu penulis tidak terlibat secara langsung dengan
kegiatan subjek. Peneliti hanya sebagal pengamat independen.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan
dengan:

1) Gambaran tentang metode pembinaan mental yang dilakukan
oleh pembina terhadap narapidana anak di LPKA Kelas Il

Y ogyakarta.

*®Narapidana yang pidananya di atas 1 (satu) tahun yang lebih dikenal dengan sebutan
gelombang Bl

**Tampling (koordinator) yang mengomando dalam kegiatan pembinaan mental

®Ibid, him.127.

®1Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi, (Mixed Methods), (Bandung: Alfabet, 2013),
him.311.
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2) Tanggapan narapidana anak terhadap peningkatan rasa percaya
diri dari pelaksanaan pembinaan mental tersebut.
c. Dokumentasi

Dokumentas merupakan suatu metode pengumpulan data
yang menghasilkan catatan-catatan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Metode ini juga digunakan untuk
mengumpulkan data yang suda tersedia dalam catatan dan dokumen.
Dokumentasi lebih banyak digunakan sebagal data pendukung dan
pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui observasi

danwawancara.

Metode dokumentasi merupakan teknik

pengumpulan data yang ditunjukkan kepada subjek pendlitian.®®
Tahapan ini penulis gunakan untuk memperoleh data tertulis

mengenai :

1) Letak geografis LPKA Kelas |1 Yogyakarta.

2) Struktur organisasi LPKA Kelas 1l Yogyakarta.

3) Sarana dan fasilitas yang digunakan dalam proses pembinan

mental

4) Serta keadaan penghuni LPKA Kelas Il Yogyakarta.

2Bahrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.158.

®3sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Penelitian Pemula,
(Yogyakarta: Gagjah Mada University Press, 2002), him.100.
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H. AnalisisData

Andisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampa tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif
sebagai berikut:**
1. Reduks Data

Reduks data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,
memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara
dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. Reduksi
data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
abstraks dan pentrasformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-
catatan lapangan tertulis.

Peneliti melakukan reduks data dengan memilih hal pokok
penelitan dengan menfokuskan pada hal penting serta mencari tema yang
sesua  dengan judul penelitian. Setlah data telah direduksi maka
dilanjutkan untuk pengumpulan data selanjutnya jika diperlukan. Dalam
melakukan reduksi data, penulis fokus dengan tujuan utama penelitian

yang akan dicapai.

®Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabet, 2012), him.246-253.
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2. Penygjian Data (Display Data)

Setelah data direduksi maka selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penygjian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Flowchart dan
sgenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan yang paling
sering digunakan data untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adal ah dengan teks yang bersifat neratif.

Peneliti melakukan penygjian data dengan membuat uraian
singkat berupa narasi, bagan atau sejenisnya untuk mempermudah dan
memahami apa yang sedang diteliti.

3. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir adalah penarikan kessmpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel .

Peneliti melakukan penarikan kesimpulan dengan memilih yang
penting dari data yang telat diolah dengan membentuk kategori yang

akan menjadi hasil dari penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab 111 sebelumnya, maka
penulis menyimpulkan bahwa metode pembinaan mental dalam
meningkatkan rasa percaya diri narapidana anak di LPKA kelas Il
Yogyakarta adalah: Pertama, metode interview adalah pada metode ini
pembina melakukan identifkasi permasalahan awal terhadap anaka didik
permasyarakatan untuk selanjutnya ditindak lanjuti melalui program.
Kedua, metode kelempok adalah metode yang bertujuan untuk membentuk
kohesifitas antar anak didik permasyarakatan melalui kegiatan diantaranya
mengaji, berolahraga, belaar menggar dan lain sebagainnya. Ketiga,
metode edukatif adalah metode dimana anak didik permasyrakatan dituntut
untuk bisa meyelesaikan masalahnya sendiri dengan menggali potens
yang di milikinnya. Keempat, motede directive cuounseling adalah metode
ini hampir sama dengan metode interview, yang berbeda pada metode ini
dengan metode interview adalah pembina lebih memberikan keleluasaan
kepada anak didik permasyarakatan untuk menggungkapkan keluh

kesahnya dan pembina memberikan nasehat.

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang diharapkan

bisa memaksimalkan program pembinaan mental tersebut, agar narapidana
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di Lembaga Pemasyarakatan Khusus anak Kelas Il Yogyakarta bisa
mempunyai rasa percaya diri yang tinggi meskipun dirinya telah menjadi
narapidana. Saran-saran tersebut diantaranya:

1. Bagi program studi BKI, diharapkan bisa melakukan kajian tentang
pembinaan mental, karena pembinaan mental ini merupakan salah-
satu metode yang dapat meningkatkan rasa percaya diri pada
seseorang. Selanjutnya harapanya bisa dilaksanakan praktikum atau
praktek pekerjaan lapangan (PPL) di Lembaga Pemasyarakatan
Khusus anak Kelas Il Yogyakarta karena ini ada kaitanya juga
dengan prodi BKI.

2. Bagi Lembaga Pemasyarakatan Khusus anak Kelas |l Yogyakarta
diharapkan bisa memaksimalkan program pembinaan mental tersebut,
agar narapidana anak ketika keluar dari LPKA dan terjun kembali ke
masyarakat mempunyai bekal yaitu mental rasa percaya dirinya yang

kuat.

Saran untuk penulis selanjutnya, agar bisa mendalami lagi
mengena hal-hal terkait penaganan terhadap narapidana anak khususnya
program pembinaan menal. Agar bisa diterapkan dan dikembangkan di
LPKA yang memang belum menerapkan metode tersebut. Selain itu
diharapkan bisa mengembangkan dengan penelitian eksperimen dan

kuantitatif.
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C. Kata Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulilah, atas bimbingan rahmat,
taufig, hidayah dan inayah dari Allah SWT yang dilimpahkan kepada
penulis sehingga penyusun skripsi yang sangat sederhana ini dapat
terselesaikan. Penulis menyadari bahwa dalam menyusun skripsi ini telah
mencurahkan segenap kemampuan namun Kkarena Kketerbatasan
kemampuan yang dimiliki, tentu saja masih ada kekurangan dari berbagai
segi dan jauh dari kesempurnaan sebagaimana yang telah diharapkan.

Selanjutnya tak lupa penulis mengucapkan banyak terimakasih
pada semua pihak yang telah membantu dan memberikan kontribusi bagi
penulis. Akhir kata penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini
masih jauh dari kata sempurna dan dengan senang hati menerima saran
dan kritik yang sifatnya membangun dan memperbaiki skripsi ini untuk
menjadi lebih baik lagi. Kepada semua pihak, sebelum dan sesudahnya

penulis ucapkan banyak terima kasih.
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3. Saranadan prasaranayang adadi LPKA Kelas Il Y ogyakarta.
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5. Program kerja Pembinaan Mental LPKA Kelas Il Y ogyakarta.
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Total Score LINIVERSIT “

Validity: 2 years since the certificate’s issued

NIP. 18680915 189803 1 005




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitasDiri
Nama
Tempat/TanggalLahir

Alamat

Domisili
Jenis Kelamin
Agama
Status
NamaAyah
Nama lbu
No HP
Email
B. Riwayat Pendidikan

Pendidikan For mal

[EEN

N

: Karim Ramdani
: Ciamis, 17 Februari 1994

: Ds. Bangbayang Hilir, RT/RW 02/05,

Dsa. Cieurih, Kec. Cipaku, Kab. Ciamis,

Jawa Barat

: Yogyakarta

: Laki- Laki

> 1slam

: Belum menikah (belum menikah/menikah)
: Rohman

. Siti suryani

: 081215027327

: karimramdani3017@gmail.com

. (2007) Lulus SDN 3 Cieurih — Ciamis

. (2010) Lulus Mts Al-Islam Cijantung — Ciamis

3. (2013) Lulus MAN Cijantung — Ciamis

4. (2018) Masih Menempuh di Universitas IsSlam Negeri — Y ogyakarta



C. Riwayat Organisasi
1. OsisMTsdan MAN
2. PramukaMTSdan MAN
3. Karang Taruna
4. PMII
5. MitraUmmah
6. Imabkin DIY
7. FKM BPI/BKI Se-Indonesia

8. KPM Galuh Rahayu
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